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KATA PENGANTAR 
 

Psikologi pendidikan merupakan salah satu cabang ilmu yang 
memiliki peran penting dalam memahami proses belajar, 
perkembangan individu, serta berbagai faktor yang memengaruhi 
keberhasilan pendidikan. Pemahaman yang mendalam mengenai 
perkembangan kognitif, sosial, emosional, motivasi belajar, dan 
regulasi diri menjadi landasan penting bagi pendidik, calon pendidik, 
maupun pemerhati pendidikan dalam merancang dan melaksanakan 
proses pembelajaran yang efektif, humanis, dan berpusat pada peserta 
didik. 

Buku Psikologi Pendidikan: Perkembangan, Motivasi, dan Regulasi 
Peserta Didik disusun sebagai sumber belajar yang komprehensif untuk 
membantu pembaca memahami konsep-konsep dasar hingga 
perkembangan mutakhir dalam psikologi pendidikan. Pembahasan 
diawali dengan ruang lingkup dan paradigma psikologi pendidikan, 
dilanjutkan dengan prinsip-prinsip perkembangan manusia, teori 
perkembangan kognitif, perkembangan sosial dan emosional, serta 
berbagai teori belajar yang menjadi fondasi dalam memahami perilaku 
dan proses belajar peserta didik. 

Selain membahas aspek perkembangan, buku ini juga mengkaji 
berbagai teori motivasi yang berpengaruh terhadap pencapaian 
akademik, termasuk motivasi berprestasi, orientasi tujuan, dan efikasi 
diri. Pembahasan mengenai regulasi diri dalam belajar disajikan untuk 
memberikan pemahaman tentang bagaimana peserta didik mengelola 
proses berpikir, emosi, dan perilakunya dalam mencapai tujuan 
pembelajaran. Selanjutnya, buku ini mengulas pengaruh lingkungan 
sosial, keluarga, teman sebaya, dan budaya sebagai konteks yang 
membentuk perkembangan dan pengalaman belajar individu. 

Pada bagian akhir, buku ini menghadirkan integrasi antara 
perkembangan, motivasi, dan regulasi diri sebagai suatu kerangka yang 
utuh dalam memahami dinamika pembelajaran. Melalui pendekatan 
yang sistematis dan berbasis teori, buku ini diharapkan dapat menjadi 
referensi yang bermanfaat bagi mahasiswa, dosen, guru, peneliti, serta 
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seluruh pihak yang memiliki perhatian terhadap pengembangan ilmu 
pendidikan dan peningkatan kualitas pembelajaran di berbagai jenjang 
pendidikan. 
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BAB 1 
RUANG LINGKUP DAN  

PARADIGMA PSIKOLOGI PENDIDIKAN 
 

Dewi Asriani Ridzal, S.Pd., M.Pd. 
Universitas Muslim Buton 

 

A. PENDAHULUAN   
Psikologi pendidikan merupakan cabang ilmu psikologi yang secara 

khusus mengkaji proses belajar, perkembangan peserta didik, serta 
interaksi antara faktor individu dan lingkungan dalam konteks 
pendidikan.  Dalam perspektif kontemporer, ruang lingkup psikologi 
pendidikan tidak lagi terbatas pada pemahaman perilaku belajar 
semata, melainkan telah berkembang menjadi kajian multidimensional 
yang mencakup berbagai aspek baik kognitif, afektif, sosial, dan bahkan 
kultural dalam proses pendidikan.  Ruang lingkup tersebut mencakup 
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BAB 2 
PRINSIP-PRINSIP DASAR  

PERKEMBANGAN MANUSIA 
 

Dr. Yudho Bawono, S.Psi., M.Si. 
Universitas Trunodjoyo Madura 

 

A. PENDAHULUAN 
Perkembangan dipandang sebagai “proses yang dinamis yang 

dipengaruhi oleh sifat bakat seseorang dan pengaruh lingkungan dalam 
menentukan tingkah laku apa  yang  akan  diaktualisasikan dan 
dimanifestasi” (Mönks dkk, 2001). Yang disebut dengan perkembangan 
itu sendiri adalah sifat yang khas mengenai gejala psikologis yang 
muncul. Dalam peristiwa perkembangan akan tampak adanya sifat-sifat 
yang baru, yang berbeda dari sebelumnya.  



 

38 | Psikologi Pendidikan Perkembangan, Motivasi, & Regulasi Peserta Didik 

DAFTAR PUSTAKA 
 

Al-Faruq, M. S. S. & Sukatin. (2021). Psikologi perkembangan. Sleman: 
Deepublish Publisher 

Amseke, F. V., dkk. (2021). Teori dan aplikasi psikologi perkembangan. 
Pidie: Yayasan Penerbit Muhammad Zaini 

Baraja, A. (2008). Psikologi perkembangan. Jakarta: Studia Press 
Berk, E. L. (2012). Dari prenatal sampai masa remaja, transisi menjelang 

dewasa. Volume 1. Yogyakarta; Pustaka Pelajar 
Hapsari, I. I. (2016). Psikologi perkembangan anak: Jakarta: PT Indeks  
Hildayani, R., dkk (2014). Psikologi perkembangan anak. Jakarta: 

Universitas Terbuka 
Hurlock, E. B. (1994). Psikologi perkembangan: Suatu pendekatan 

sepanjang rentang kehidupan. Edisi kelima: Jakarta: Erlangga 
Masdudi. (2015). Aplikasi psikologi perkembangan dalam perilaku 

sosial individu. Cirebon: Eduvision  
Mönks, F. J., Knoers, A. M. P., & Haditono, S. R. (2001). Psikologi 

perkembangan: Pengantar dalam berbagai bagiannya. 
Yogyakarta: Gadjah Mada University Press 

Papalia, D. E & Feldman, R. D. (2011). Menyelami perkembangan 
manusia. Edisi 12. Buku 1. Jakarta: Salemba Humanika 

Rahmat, P. S. (2018). Perkembangan peserta didik. Jakarta: PT. Bumi 
Aksara 

Santrock, J. W. (2002). Perkembangan masa hidup. Edisi 5. Jilid 1. 
Jakarta: Erlangga 

Soetjiningsih & Gde Ranuh, IG.N. (1995). Tumbuh kembang anak. 
Jakarta: Buku Kedokteran EGC 

Suryabrata, S. (1993). Psikologi perkembangan. Yogyakarta: Rake 
Sarasin 

Susanto, A. (2012). Perkembangan anak usia dini. Jakarta: Kencana 
Predana Media Grup 

 
 



 

Prinsip-Prinsip Dasar Perkembangan Manusia | 39 

Syafnita, T., dkk. (2023). Psikologi perkembangan anak usia dini. 
Malang: PT. Literasi Nusantara Abadi Grup 

Zulkifli, L. (2001). Psikologi perkembangan. Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya 

 
  



 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

BAB 3 
TEORI PERKEMBANGAN KOGNITIF 

 
Eka Rini Widya Astuti, S.Sos., M.Med.Kom. 

Universitas Nahdlatul Ulama Pasuruan 
 

A. TEORI PERKEMBANGAN KOGNITIF JEAN PIAGET 
1. Pemikiran Jean Piaget 

Jean Piaget merupakan seorang psikolog perkembangan asal Swiss 
yang dikenal luas melalui kontribusinya dalam memahami bagaimana 
anak berpikir dan berkembang secara kognitif. Pemikiran Piaget 
berangkat dari ketertarikannya terhadap proses bagaimana individu 
memperoleh pengetahuan, bukan hanya pada hasil belajar semata. Ia 
memandang bahwa anak bukanlah individu pasif yang hanya menerima 
informasi dari lingkungan, melainkan sebagai subjek aktif yang secara 
terus-menerus membangun pemahamannya melalui interaksi dengan 
lingkungan sekitar (Ibda, 2015). 
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BAB 4 
PERKEMBANGAN  

SOSIAL DAN EMOSIONAL 
 

Raistin Nur Abidin, M.Pd 
Universitas Pamulang 

 

A. PENDAHULUAN   
Perkembangan sosial emosional merupakan dimensi fundamental 

dalam proses tumbuh kembang individu. Aspek ini mencakup 
kemampuan seseorang untuk mengenali, mengelola, dan 
mengekspresikan emosi secara adaptif, sekaligus membangun relasi 
sosial yang sehat dengan lingkungan sekitarnya. Pemahaman yang 
mendalam mengenai perkembangan sosial emosional menjadi penting 
karena berpengaruh langsung terhadap pembentukan kepribadian, 
identitas, serta kualitas interaksi interpersonal sepanjang rentang 
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BAB 5 
TEORI-TEORI BELAJAR 

 
Aully Grashinta, M. Si, Psikolog 

Universitas Pancasila 
 

A. PENDAHULUAN   
Proses belajar merupakan aspek fundamental dalam kehidupan 

manusia yang memungkinkan individu mengalami perubahan perilaku, 
pengetahuan, keterampilan, serta sikap sebagai hasil dari pengalaman. 
Dalam kajian psikologi pendidikan, berbagai teori belajar 
dikembangkan untuk menjelaskan bagaimana individu memperoleh, 
mengolah, dan mengembangkan pengetahuan. Teori belajar dalam 
pendidikan bukan sekadar tradisi psikologi, tetapi seperangkat asumsi 
tentang apa yang berubah ketika seseorang belajar, mekanisme 
perubahan, serta apa yang layak dijadikan bukti. Setiap teori memiliki 
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A. DEFINISI DAN STRUKTUR MOTIVASI 
Motivasi merupakan proses psikologis yang menjelaskan arah 

(direction), intensitas (intensity), dan ketekunan (persistence) perilaku 
individu dalam mencapai tujuan tertentu. Dalam perspektif modern, 
motivasi tidak hanya dilihat sebagai dorongan internal, tetapi juga 
sebagai hasil interaksi antara faktor individu dan lingkungan. Secara 
konseptual, motivasi terdiri dari beberapa struktur utama: 
1. Kebutuhan (needs): kondisi internal yang mendorong tindakan 
2. Tujuan (goals): hasil yang ingin dicapai 
3. Nilai (value): makna atau kepentingan yang diberikan pada tujuan 
4. Ekspektasi (expectancy): keyakinan individu terhadap keberhasilan 
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A. KONSEP DASAR MOTIVASI BERPRESTASI  
Motivasi memiliki peran penting dalam proses pembelajaran. 

Dalam konteks pendidikan, motivasi berfungsi sebagai pendorong bagi 
individu untuk melakukan aktivitas belajar, mempertahankan usaha, 
untuk mencapai tujuan akademik yang diharapkan. Kemampuan 
intelektual akademik yang tinggi akan mampu menghasilkan prestasi 
yang optimal apabila didukung oleh motivasi yang memadai. 
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A. DEFINISI DAN KARAKTERISTIK SELF-REGULATED LEARNING 
1. Pengertian Self-Regulated Learning 

Self-Regulated Learning (SRL) atau regulasi diri dalam belajar 
merupakan konsep penting dalam psikologi pendidikan yang 
menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif dalam proses 
pembelajaran. Dalam pendekatan ini, belajar tidak lagi dipahami 
sebagai aktivitas menerima informasi secara pasif, tetapi sebagai 
proses yang melibatkan kesadaran, kontrol diri, serta kemampuan 
mengarahkan usaha belajar secara mandiri. 
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A. PENDAHULUAN   
Dalam materi ini membahas tuntas keterkaitan erat antara emosi 

dan dinamika belajar, sebuah domain psikologi pendidikan yang kini 
berada di titik krusial akibat transformasi lanskap digital pasca-pandemi 
di lembaga pendidikan Emosi akademik tidak lagi dapat dipandang 
sebelah mata sebagai produk sampingan dari proses belajar, melainkan 
faktor determinan yang mengendalikan bagaimana otak memproses, 
menyimpan, dan menggunakan informasi. Urgensi pembahasan ini 
didukung oleh berbagai data terkini yang menunjukkan adanya krisis 
kesehatan mental dan penurunan retensi belajar siswa yang cukup 
mengkhawatirkan. Data berskala global menunjukkan bahwa lebih dari 
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Lingkungan sosial memiliki peran yang sangat penting dalam 

mendukung pertumbuhan holistik seorang anak, yang seringkali lebih 
dari sekadar faktor nutrisi dan pendidikan formal. Interaksi 
interpersonal khususnya yang terjadi dalam konteks keluarga dan 
pertemanan adalah elemen utama yang membentuk kecerdasan 
emosional dan karakter anak. Melalui hubungan ini, anak-anak belajar 
untuk mengatasi perilaku egosentris dan mengembangkan empati 
serta rasa tanggung jawab sosial yang mendalam. Selain itu, lingkungan 
sosial yang sehat mengajarkan anak keterampilan penting seperti 
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BAB 11 
INTEGRASI PERKEMBANGAN,  

MOTIVASI DAN REGULASI DIRI 
 

Aria Nur Farida Muslicha, S.Pd.I., M.Pd. 
STIT Muhammadiyah Tanung Redeb 

 
Psikologi pendidikan merupakan bidang yang mengkaji berbagai 

proses serta faktor yang memengaruhi kecepatan dan kualitas belajar 
peserta didik, baik dalam konteks formal maupun nonformal (Schunk, 
2012; Zimmerman, 2000). Dalam kajian ini, terdapat tiga dimensi 
psikologis utama yang berperan penting, yaitu perkembangan, motivasi, 
dan regulasi diri. Perkembangan berkaitan dengan kapasitas kognitif, 
sosial, dan emosional peserta didik; motivasi berfungsi sebagai 
pendorong yang menentukan arah dan intensitas usaha belajar; 
sedangkan regulasi diri berperan dalam mengelola, memantau, dan 
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serta regulasi diri dalam proses pembelajaran. Melalui penulisan karya 
ilmiah, ia berupaya menyajikan pemahaman yang sederhana dan 
mudah dipahami, khususnya bagi mahasiswa dan praktisi pendidikan. 
Ia berharap tulisannya dapat memberikan manfaat praktis dalam 
mendukung proses pembelajaran yang lebih efektif. 
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